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		  ABSTRAK	

Penyerbukan bunga pada berbagai spesies  pohon fikus (Ficus spp.) hanya dapat dilakukan oleh 
serangga betina dari Famili Agaonidae (Ordo Hymenoptera). Serangga polinator tersebut hanya 
dapat meletakkan telur dan berkembang biak di dalam buah fikus. Beberapa spesies serangga non 
polinator juga diketahui dapat hidup dan berkembang di dalam buah fikus. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui komunitas serangga polinator dan non polinator dan pengaruhnya terhadap buah  
Ficus racemosa L., di Provinsi Aceh. Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel buah fikus 
saat muda (fase B) dan saat buah hampir matang (fase D) dari pohon yang sama. Buah fikus fase B 
dibelah untuk  memastikan keberadaan serangga di dalamnya, sedangkan buah fase D diinkubasikan 
sampai serangga di dalamnya semua keluar. Serangga yang muncul lalu diidentifikasi dan  kepadatan 
populasinya dicatat. Hasil pengamatan pada buah F. racemosa fase B menunjukkan bahwa serangga 
polinator buah F. racemosa adalah Ceratosolen fusciceps (Mayr) (Hymenoptera: Agaonidae) yang 
masuk ke dalam buah melalui ostiol. Serangga yang muncul pada buah fase D terdiri atas serangga 
polinator dan beberapa spesies serangga non polinator. Serangga non polinator Platyneura fusca 
dan P. agraensis (Hymenoptera: Agaonidae) adalah pesaing serangga polinator dalam menempati 
bakal biji untuk perkembangannya, sedangkan Apocrypta sp. (Hymenoptera: Pteromalidae) adalah 
serangga parasitoid dari serangga polinator. Meskipun demikian, kehadiran ketiga spesies non 
polinator ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan serangga polinator 
dan produksi biji F. racemosa. 

Kata kunci: Agaonidae, Hymenoptera, mutualisme, non mutualisme, pohon fig

ABSTRACT

Pollination within syconium (figs) of the fig trees (Ficus spp.)  depends on female fig wasps 
that belong to Family Agaonidae (Order Hymenoptera); on the other hand, the female wasps can 
only lay eggs inside the fig flowers in which the offspring later develop. Several species of non 
pollinating wasps are also known to develop within the figs. A research to investigate the fig wasps 
community (pollinator and non pollinator) and their impact on the figs has been conducted on fig 
tree species of Ficus racemosa L. in Aceh Province. Fig fruits of  F. racemosa were sampled when 
they were on receptive stage (B-phase) and when the figs were almost mature (D-phase) on the 
same trees. The young figs were dissected to observe the pollinating wasps (foundresses), while the 
mature figs were incubated until the new generation of fig wasps emerged from the figs. The wasps 
then were identified and counted. Observations on B-phase figs showed that the pollinating wasps 
of F. racemosa was Ceratosolen fuscicep (Mayr) (Hymenoptera: Agaonidae) which entered the fig 
through ostiole. The fig wasps community that emerged from D-phase figs consisted of pollinating 
and non pollinating fig wasps, Platyneura fusca dan P. agraensis (Hymenoptera: Agaonidaed) were 
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PENDAHULUAN

Pohon fikus (fig trees, Famili Moraceae) adalah 
kelompok tumbuhan yang sangat beragam dengan 
lebih dari 750 spesies yang tersebar di negara tropis 
dan subtropis dengan ukuran  bervariasi, mulai 
dari semak kecil/perdu sampai pohon raksasa di 
hutan (Compton et al. 1996). Pohon fikus dapat 
tumbuh di berbagai habitat, terutama di hutan 
sekunder, di pinggiran sungai atau di daerah dekat 
perairan. Jenis-jenis pohon fikus yang banyak 
tumbuh di hutan sekunder adalah Ficus hispida, 
Ficus septica, dan Ficus montana (Sastrapraja & 
Afriastiani 1984).

Meskipun banyak perbedaan antara setiap 
spesies pohon fikus, semua tumbuhan ini 
mempunyai bentuk bunga yang unik yang disebut 
dengan sikonium, yang dikenal juga dengan 
sebutan buah fikus (Janzen 1979). Buah fikus ini 
mengandung ratusan atau ribuan bunga jantan 
dan betina yang sangat kecil yang tersebar dalam 
ruang terbuka di dalamnya (Berg 1989; Anstett 
et al. 1997). Ukuran buah fikus sangat bervariasi, 
bergantung pada spesiesnya, mulai dari yang 
berdiameter hanya beberapa mm sampai lebih 
dari 20 cm (Compton et al. 1996). Sebatang pohon 
fikus dapat menghasilkan 500–1.000.000 sikonium  
pada pedunkular yang pendek pada pangkal daun 
(Janzen 1979).  

Penyerbukan dalam buah fikus sepenuhnya 
bergantung pada berbagai spesies serangga 
polinator dari Famili Agaonidae, Sub-famili 
Agaoninae, Ordo Hymenoptera  (Kerdelhue et al. 
2000). Kelangsungan hidup serangga polinator 
dan pohon-pohon fikus ini sangat tebergantung 
pada satu sama lain (Compton et al. 1996). 
Serangga betina, yang membawa serbuk sari, 
masuk ke dalam sikonium melalui lubang ostiol 
melakukan penyerbukan, dan meletakkan telur 
pada bunga betina (Gibernau et al. 1996). Diduga 
serangga betina ini kemudian mati di dalam 
sikonium, meskipun kenyataannya tidak selalu 
demikian (Bronstein & McKey 1996; Gibernau 

et al. 1996). Telur polinator menetas menjadi 
larva yang kemudian makan dan hidup pada 
bunga betina yang sudah diserbuki (Compton et 
al. 1996). Setiap larva tumbuh dan berkembang 
pada sebuah bakal biji dengan cara membentuk 
puru. Serangga polinator menjadi dewasa pada 
saat bersamaan dengan matangnya biji. Pada saat 
akan keluar dari lubang kecil yang dibuat oleh 
serangga jantan, serangga betina secara aktif 
mengumpulkan serbuk sari dari bunga jantan. 
Serangga betina ini kemudian akan mencari 
sikonium baru dan memulai siklus hidupnya 
kembali (Kerdelhue et al. 2000). Interaksi antara 
pohon fikus dan serangga polinator merupakan 
fenomena istimewa. Serangga polinator ini 
mempunyai karakteristik tertentu, yaitu spesifik 
inang, adanya adaptasi morfologi tubuh serangga, 
dan adaptasi siklus hidup yang bergantung pada 
reproduksi inang (Bronstein 1991).  

Selain serangga polinator, beberapa spesies 
serangga non polinator juga diketahui tumbuh dan 
berkembang dalam sikonium. Pada umumnya, 
kelompok serangga non polinator ini meletakkan 
telurnya ke dalam sikonium melalui dinding buah, 
dengan menusukkan ovipositornya yang panjang, 
sesudah serangga polinator masuk melalui ostiol 
(Compton & van Noort 1992; Borges 2015).  
Beberapa spesies serangga non polinator diketahui 
merupakan parasitoid bagi serangga polinator 
atau sebagai pemakan bakal biji dalam buah 
fikus. Serangga non polinator bersaing dengan 
serangga polinator untuk hidup dan berkembang 
dalam bakal biji (Kerdelhue & Rasplus 1996; 
Kerdelhue et al. 2000). Meskipun waktu masuk 
ke dalam buah fikus berbeda dengan serangga 
polinator, generasi baru semua spesies serangga 
non polinator menjadi dewasa dan keluar dari 
buah fikus bersamaan waktunya dengan serangga 
polinator (Kerdelhue et al. 2000; Cook & Segar 
2010).

Penelitian untuk mengetahui komunitas 
serangga yang hidup dalam buah fikus telah 
banyak dilakukan di berbagai negara (Kerdelhu 

the competitors of pollinating wasps in taking the ovules for their development, while Apocrypta 
sp. (Hymenoptera: Pteromalidae) was a parasitoid of the pollinator. However, in this research there 
was no evident that the presence of these non pollinating wasps significantlyt affect the number of 
pollinating wasps and seeds of F. racemosa.

Key words: Agaonidae, fig trees, Hymenoptera, mutualism, non mutualis
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et al. 2000; Yang et al. 2005; Cook & West 2005; 
Cook & Segar 2010). Namun, sejauh ini belum 
banyak penelitian yang dilakukan pada spesies 
pohon fikus yang terdapat di Indonesia. Salah 
satu spesies pohon fikus yang umum dijumpai 
di Indonesia adalah F. racemosa yang bersifat 
monoesis/berumah satu. Bunga jantan dan betina 
dalam sikonium matang pada saat berbeda 
sehingga tidak memungkinkan terjadinya penyer-
bukan sendiri. Serangga polinator yang masuk 
ke dalam sikonium melakukan penyerbukan 
pada sebagian bunga, sekaligus meletakkan 
telur pada bunga yang lain. Buah fikus matang 
akan mengandung serangga (polinator dan non 
polinator), biji, dan serbuk sari (Nefdt & Compton 
1996; Yu et al. 2004).

Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa 
beberapa spesies serangga non polinator hidup 
dan berkembang bersama dalam buah  F. hispida 
dan F. racemosa di Provinsi Aceh (Jauharlina et 
al. 2012; Jauharlina 2014). Penelitian lanjutan 
ini dilakukan untuk melihat pengaruh kehadiran 
serangga non polinator terhadap perkembangan 
serangga polinator dan produksi biji. Pengetahuan 
tentang komunitas serangga yang hidup dalam 
buah fikus ini diharapkan dapat membantu 
memahami kelangsungan berbagai spesies lain 
yang bergantung pada pohon  F. racemosa. Sistem 
saling ketergantungan antara serangga dan pohon 
fikus juga akan berpengaruh pada berfungsinya 
ekosistem dan biodiversitas di Indonesia. 

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengum-

pulkan sampel buah F. racemosa di kaki Gunung 
Paro, Kecamatan Leupung, Kabupaten Aceh 
Besar yang berjarak sekitar 26 km dari pusat Kota 
Banda Aceh. Pengamatan terhadap buah sampel 
dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh. Pengambilan sampel buah di lapangan dan 
pengamatan di laboratorium berlangsung mulai 
bulan Januari–Agustus 2016.  

Metode pengambilan sampel 
Pengambilan sampel buah F. racemosa 

dilakukan dua kali, yaitu pada buah fase awal 

dan pada fase buah menjelang matang. Metode 
ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan di China dan Thailand pada pohon 
fikus dari spesies yang sama  (Yang et al. 2008; 
Kobmoo et al. 2010). Seperti pada spesies 
lainnya, buah F. racemosa melewati beberapa 
fase  perkembangan (Galil & Eisikowich 1968), 
mulai fase A  sampai fase E.  Fase A adalah fase 
buah di awal pertumbuhan dengan warna hijau 
kemerahan. Buah fikus lalu berkembang menjadi 
fase B, yaitu ketika ostiol buah menjadi longgar 
dan bisa dilewati oleh serangga polinator yang 
masuk. Fase C adalah fase perkembangan biji dan 
serangga dalam buah, merupakan fase terlama 
dibandingkan dengan fase lainnya. Serangga  
generasi baru akan keluar dari buah pada fase D, 
lalu mencari buah lain yang sesuai dan memulai 
siklus hidup yang baru. Kemudian buah segera 
menjadi masak (fase E), berwarna merah dan siap 
dimakan oleh hewan vertebrata atau gugur ke 
tanah. Masa perkembangan buah secara kontinyu 
mulai dari buah fase A sampai fase E ini biasa 
disebut Crop.   

Perkembangan buah F. racemosa diamati pada 
enam pohon sampel, masing-masing satu Crop 
per pohon. Total ada enam Crop yang diamati.  
Pengambilan sampel awal dilakukan pada buah 
fase reseptif (fase B), yaitu pada saat buah fikus 
baru dimasuki oleh serangga polinator. Beberapa 
minggu kemudian dilakukan pengambilan buah  
pada pohon yang sama, pada saat buah menjelang 
matang dan serangga generasi baru siap keluar 
dari buah (fase D). Sejumlah 10 buah F. racemosa  
dipetik dari setiap pohon sampel untuk diamati. 
Buah kemudian dibelah dan serangga polinator 
yang berada dalam buah (pada buah fase B) 
dikumpulkan dan diidentifikasi spesiesnya di 
bawah mikroskop. Pada fase B total diambil 60 
buah sampel dari 6 pohon untuk diamati.  

Pengambilan 10 buah F. racemosa sampel per 
pohon kembali dilakukan pada pohon yang sama 
saat buah memasuki fase D, yaitu saat serangga 
generasi baru dalam buah siap untuk keluar.  Sama 
halnya dengan pada fase B, terdapat total 60 buah 
sampel pada fase D yang berasal dari 6 pohon 
yang sama dengan fase B. Setiap buah diukur 
diameternya, ditempatkan secara terpisah dalam 
kantong kasa berukuran 9 cm x 5 cm, lalu diikat 
untuk mencegah terbangnya serangga saat keluar 
dari buah. Semua buah sampel diinkubasikan 
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selama 24 jam pada suhu ruang di dalam 
laboratorium. Keesokan harinya, setelah semua 
serangga keluar dari buah, semua kantong kasa 
dimasukkan ke dalam freezer selama 15 menit 
(suhu lebih kecil dari -15 °C) untuk melumpuhkan/ 
mematikannya. Semua serangga kemudian di-
keluarkan dari kantong kasa dan dimasukkan ke 
dalam botol plastik kecil berisikan alkohol 70%.  
Setiap botol berisikan serangga yang berasal dari 
satu kantong kasa. Semua serangga diidentifikasi 
(Goulet & Huber 1993) dan  jumlahnya dihitung. 
Buah yang sudah ditinggalkan oleh serangga 
kemudian dibelah dan semua biji yang terbentuk 
di dalamnya dihitung.

Analisis data
Analisis data dilakukan dengan program R

versi 3.3.1 (open source). Paket nlme digunakan 
untuk analisis data dengan model pengaruh 
campuran linear (linear mixed effects models (Zuur 
et al. 2009). Model campuran digunakan karena 
buah fikus yang diambil sebagai sampel merupakan 
bagian dari suatu Crop yang berkembang pada 
pohon F. racemosa sehingga dapat memberikan 
pengaruh tetap dan pengaruh acak. Serangga non 
polinator dianggap sebagai pengaruh tetap terhadap 
populasi serangga polinator dan jumlah biji. Crop 
dimasukkan dalam model sebagai pengaruh acak. 
Pengaruh dinyatakan signifikan bila nilai P < 0,05 
yang ditulis bersama nilai t dan derajat bebas (db).  
Hubungan antara diameter buah F. racemosa dan 
jumlah biji serta populasi total serangga dianalisis 

dengan uji korelasi Spearman. Pengambilan data 
pada sebagian buah sampel tidak bisa dilakukan, 
antara lain karena serangga gagal keluar dari buah. 
Karena itu, data yang digunakan untuk analisis 
berasal dari 6 buah sampel per pohon dari 10 buah 
sampel per pohon yang diambil dari lapangan.

HASIL

Polinator yang masuk ke dalam buah fikus fase 
B

Pada fase B, buah F. racemosa berwarna 
hijau kemerahan dengan tekstur buah yang 
keras dengan diameter berkisar dari 1,1–2,3 cm.  
Serangga polinator yang masuk ke dalam buah 
fase B diidentifikasi sebagai Ceratosolen fusciceps  
(Mayr) (Hymenoptera: Agaonidae). Serangga 
betina yang siap  meletakkan telur memasuki  buah 
fase B melalui ostiol. Jumlah serangga polinator  
di dalam buah fase B berkisar antara 1–12 individu 
per buah atau 4,30 ± 0,46 individu (rata-rata ± SE). 
Satu polinator per buah paling sering dijumpai 
pada pengamatan buah fase B ini, yaitu 21% dari 
seluruh buah fase B yang diamati (Gambar 1).  

 
Komposisi serangga dari buah fikus fase D

Buah fase D yang diamati dalam penelitian 
ini berdiameter 2,0–3,0 cm atau 2,55 ± 0,04 (n 
= 36), berwarna hijau kemerahan dengan tekstur 
yang agak lembut saat ditekan. Hampir semua 
sampel buah fase D melepaskan serangga generasi 
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Gambar 1.  Frekuensi serangga polinator Ceratosolen fusciceps yang masuk ke dalam buah Ficus racemosa 
fase B.
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baru yang tumbuh di dalamnya. Selain serangga 
polinator, terdapat tiga spesies serangga non 
polinantor yang hidup dan berkembang dalam 
buah yang sama. Berdasarkan pengamatan, 
meskipun waktu peletakan telur oleh masing-
masing serangga non polinator berbeda, namun 
semua serangga non polinator keluar dari buah 
pada waktu bersamaan dengan keluarnya serangga 
polinator melalui lubang keluar yang dibuat 
oleh serangga polinator jantan. Spesies serangga 
polinator adalah C. fusciceps, sesuai dengan hasil 
pengamatan serangga yang masuk pada buah 
fikus fase B. Kelompok serangga non polinator 
yang muncul ada tiga spesies, yaitu Platyneura 
fusca, P. agraensis (Hymenoptera: Agaonidae), 
dan Apocrypta sp. (Hymenoptera: Pteromalidae) 
(Tabel 1).

Hasil perhitungan jumlah biji dan populasi 
serangga yang keluar dari buah fase D dapat dilihat 
pada Gambar 2. Jumlah biji yang dihasilkan cukup 
bervariasi, berkisar antara 202–620 biji per buah 

atau 404,19 ± 19,22 (n = 36). Rata-rata jumlah 
biji per buah lebih tinggi daripada rata-rata jumlah 
serangga generasi baru yang berkembang dalam 
buah yang sama, kecuali pada pohon 6 (Gambar 
2). Dari kelompok serangga non polinator, P. fusca 
mempunyai rata-rata populasi yang lebih tinggi 
daripada P. agraensis atau Apocrypta sp. Jumlah 
total serangga non polinator tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap jumlah biji yang 
dihasilkan (lme, db = 29, t-hitung = 1,50tn, P = 
0,14), demikian juga terhadap jumlah serangga 
polinator dalam buah yang sama (lme, db = 29, 
t-hitung = -0,31tn, P = 0,76) (Gambar 3).

Pada penelitian ini diketahui bahwa ukuran  
buah F. racemosa tidak berhubungan dengan 
produksi 1 biji dalam buah (r = 0,06, P = 0,72).  
Sebaliknya, ukuran  buah berhubungan dengan 
jumlah total serangga generasi baru yang keluar 
dari buah fase D  (r = 0,74, P < 0,0001). Buah 
dengan ukuran lebih besar melepaskan populasi 
serangga yang lebih banyak (Gambar 4).

Tabel 1.  Komposisi serangga dan kelimpahannya dalam buah Ficus racemosa fase D (data berasal dari 6 
pohon, 6 crop dan 36 sampel buah)

Gambar 2.  Jumlah biji dan komunitas serangga yang keluar dari buah fase D Ficus racemosa (data berasal 
dari 6 pohon, 6 crop dan 36 sampel buah. Crop: siklus perkembangan buah fikus mulai dari fase 
A sampai fase E. Bar: standard error (SE)). : biji; : polinator; : Platyneura fusca; 

: Platyneura agraensis; : Apocrypta sp.
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Spesies serangga Fungsi ekologi Kelimpahan (rata-rata ± SE) 
Ceratosolen fusciceps Polinator  316,22 ± 40,27
Platyneura fusca Non polinator (pesaing polinator dalam buah)  19,31 ± 9,08
Platyneura agraensis Non polinator (pesaing polinator dalam buah)    1,42 ± 1,07
Apocrypta sp. Non polinator (parasitoid pada polinator)  13,56 ± 6,47
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Gambar 3. Pengaruh kehadiran serangga non polinator terhadap jumlah biji (lme, db = 29, t-hitung = 1,50tn, 

P = 0,14), dan jumlah serangga polinator (lme, db = 29, t-hitung = -0,31tn, P = 0,76) yang berkem-
bang dalam buah yang sama pada Fucus racemosa. 
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Gambar 4.  Hubungan antara diameter buah Ficus racemosa fase D dan jumlah biji di dalamnya (r = 0,06, P 
= 0,72) (A); dan jumlah total serangga generasi baru yang berkembang di dalam buah (r = 0,74, 
P < 0,0001) (B).
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PEMBAHASAN

Serangga polinator pada buah F. racemosa 
adalah C. fusciceps. yang masuk ke dalam buah  
fase B adalah imago betinanya yang siap untuk 
meletakkan telur. Pada kondisi ini, serangga 
polinator sering disebut dengan istilah foundress. 
Fase B pada buah fikus adalah fase reseptif; 
pada fase ini buah siap menerima polinator 
untuk masuk ke dalamnya. Pada fase B ini, buah 
mengeluarkan bahan kimia yang bersifat atraktan   
yang menarik serangga polinator untuk datang dan 
masuk melalui ostiol. Lubang ostiol menjadi lebih 

membesar untuk memberi kesempatan serangga 
polinator masuk ke dalam buah (Janzen 1979; 
Compton et al. 1996).

Jumlah rata-rata dan maksimum serangga 
polinator yang masuk ke dalam buah fase B 
dalam penelitian ini (dengan rata-rata 6,58 ± 0,39 
polinator) lebih rendah daripada pengamatan 
sebelumnya yang mencapai 23 polinator per buah 
(Jauharlina 2014). Jumlah polinator yang masuk ke 
dalam buah F. racemosa sangat bervariasi, dengan 
jumlah tertinggi sampai dengan 70 polinator per 
buah fase B  (Wang et al. 2008). Buah  fase B 
sepertinya tidak mempunyai mekanisme untuk 
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membatasi jumlah polinator yang masuk ke 
dalamnya (Anstett et al. 1996). 

Sebagian besar serangga polinator yang 
dijumpai pada saat pengamatan masih hidup. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengambilan sampel 
dilakukan sesaat sesudah serangga polinator 
masuk ke dalam buah. Saat melewati ostiol, sayap 
dan antena serangga polinator terlepas karena 
sulitnya jalan masuk yang harus dilalui. Hal 
yang sama juga terjadi pada polinator lain yang 
dijumpai berasosiasi dengan buah fikus spesies 
lain, misalnya F. sycomorus (Compton et al. 1996).

Dari ketiga kelompok serangga non polinator 
yang dijumpai pada buah F. racemosa, dua 
diantaranya merupakan pesaing serangga poli-
nator dalam menempati bakal biji dalam buah 
(Platyneura spp., Tabel 1). Satu bakal biji dalam 
buah fikus hanya bisa ditempati oleh satu individu 
serangga yang tumbuh dengan memakan bakal 
biji tersebut. Apabila larva serangga polinator 
muda yang baru keluar dari telur kalah bersaing 
dengan larva serangga non polinator maka di 
dalam bakal biji tersebut akan terdapat serangga 
dewasa kelompok non polinator. Spesies lainnya, 
yaitu Apocrypta sp. adalah serangga non polinator 
yang memarasit serangga polinator (Cook & Segar 
2010).  

Serangga non polinator dikenal sebagai 
kelompok utama yang memanfaatkan hubungan 
mutualisme antara serangga polinator dan buah 
fikus. Kehadiran serangga non polinator dalam 
buah fikus diketahui dapat berpengaruh negatif 
terhadap serangga polinator dan/atau produksi 
biji. Beberapa spesies serangga non polinator 
yang berpengaruh terhadap produksi biji dan 
serangga polinator, dan beberapa spesies lainnya 
berpengaruh terhadap serangga polinator dan 
serangga non polinator lainnya (Kerdelhue et al. 
2000; Kjellberg et al. 2005). Walaupun demikian, 
pengaruh negatif kehadiran serangga non polinator 
ini sangat bervariasi bergantung pada spesies 
pohon fikus dan wilayah tumbuhnya (Wei et al. 
2005; Elias et al. 2007). Hasil penelitian di Brazil 
pada beberapa spesies pohon fikus diketahui 
bahwa pengaruh negatif serangga non polinator 
terhadap produksi biji dan terhadap serangga 
polinator hanya dijumpai pada spesies pohon fikus 
F. obtusifolia (Castro et al. 2015).  

Jumlah spesies serangga non polinator yang 
dijumpai pada buah fikus juga sangat bervariasi, 

bergantung pada biologi serangganya dan pohon 
inangnya (Wang et al. 2012). Tercatat sampai 30 
spesies serangga non polinator yang dapat dijumpai 
pada pohon fikus (Bouček 1993). Serangga-
serangga ini menyerang, mematikan, dan hidup 
pada bakal biji tempat hidup serangga polinator 
sehingga pada buah fase D muncul serangga 
non polinator (Kerdelhue & Rasplus 1996; Cook 
& Segar 2010). Pada pohon fikus yang bersifat 
monoesis, seperti F. racemosa, diameter buah 
diketahui berpengaruh terhadap jumlah spesies 
dan jumlah populasi serangga yang berkembang di 
dalamnya. Pada buah fikus yang berdiameter lebih 
besar, jumlah bunga betina yang tersedia untuk 
peletakan telur serangga lebih banyak (Cook & 
Segar 2010; Castro et al. 2015).

KESIMPULAN

Jumlah serangga polinator C. fusciceps yang 
masuk ke dalam buah F. racemosa fase B sangat 
bervariasi, berkisar dari 1 sampai 12 individu.  
Komunitas serangga yang ditemukan pada buah  
F. racemosa fase D terdiri atas serangga polinator 
C. fusciceps dan 3 spesies serangga non polinator, 
yaitu P. fusca, P. agraensis, dan Apocrypta sp. P 
fusca dan P. agraensis adalah pesaing serangga 
polinator dalam menempati bakal biji, sedangkan 
Apocrypta sp. adalah serangga parasitoid terhadap 
serangga polinator. Meskipun ketiga spesies non 
polinator ini mempunyai peran yang merugikan 
produksi biji dan serangga polinator, dalam 
penelitian ini pengaruh mereka tidak signifikan. 
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